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ABSTRAKABSTRAKABSTRAKABSTRAK    
    
 

Dalam upaya membina keluarga yang sesuai dengan cita-cita Islam yaitu 
sakinah, mawaddah, warrahmah diperlukan kematangan baik secara fisik maupun 
psikis. Oleh karena itu peranan usia dalam mencapai tujuan tersebut sangatlah 
penting. Akan tetapi pada prakteknya, umat Islam masih banyak melakukan 
pernikahan atau perkawinan di bawah umur. Dalam Islam sendiri tidak pernah 
memberikan batasan usia menikah, akan tetapi dalam UU Perkawinan di Indonesia 
telah mengatur tentang batasan usia menikah. 

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan normatif sosiologis, yakni 
menganalisis data dengan menggunakan dalil-dalil yang menjadi pedoman perilaku 
manusia serta dengan melihat dan menjelaskan sikap dan tingkah laku suatu 
masyarakat. Analisis dilakukan dengan mendiskripsikan pandangan atau pendapat 
keduanya tentang Perkawinan Dini, untuk kemudian mencari faktor-faktor 
penyebabnya serta dampak perkawinan dini. 

Data yang penulis temukan menunjukkan bahwa perkawinan dini dalam 
Islam tidak pernah diatur, akan tetapi Islam hanya mengatur tentang batas 
kedewasaan dalam perkawinan. Sementara itu dalam Hukum Perkawinan di 
Indonesia telah diatur tentang usia perkawinan, yang berarti adanya larangan 
tentang perkawinan dini. Meskipun pada akhirnya nanti ada dispensasi tentang 
kasus-kasus perkawinan dini. Adapun faktor penyebabnya adalah faktor pendidikan, 
faktor pemahaman agama, faktor telah melakukan hubungan biologis, faktor hamil 
sebelum menikah, sedangkan dampak dari pernikahan dini diantaranya adalah: 
kekerasan terhadap anak, tingginya tingkat perceraian, meningkatnya angka 
kemiskinan dan traficking.  
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MOTTO 

 

“Barang siapa mengerjakan kebaikan seberat “Barang siapa mengerjakan kebaikan seberat “Barang siapa mengerjakan kebaikan seberat “Barang siapa mengerjakan kebaikan seberat 

dzarrahpun dzarrahpun dzarrahpun dzarrahpun niscaya Dia akan melihat balasannya. Dan niscaya Dia akan melihat balasannya. Dan niscaya Dia akan melihat balasannya. Dan niscaya Dia akan melihat balasannya. Dan 

barang siapa mengerjakan kejahatan seberat barang siapa mengerjakan kejahatan seberat barang siapa mengerjakan kejahatan seberat barang siapa mengerjakan kejahatan seberat 

dzarrahpun, niscaya Dia akan melihat balasannya dzarrahpun, niscaya Dia akan melihat balasannya dzarrahpun, niscaya Dia akan melihat balasannya dzarrahpun, niscaya Dia akan melihat balasannya 
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Alhamdulillah penyusun panjatkan ke hadirat Allah SWT yang telah 

melimpahkan berkah, rahmat, hidayah, dan inayahNya, sehingga penyusun dapat 

menyelesaikan penyusunan skripsi ini. Shalawat dan Salam semoga  senantiasa 

terlimpahkan kepada baginda Muhammad SAW, yangt selalu penyusun harapkan 

syafaatnya yang karenanya penyusun mampu menyelesaikan tugas skripsi ini. Untuk 
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BAB IBAB IBAB IBAB I    

PENDAHULUANPENDAHULUANPENDAHULUANPENDAHULUAN    

 

AAAA.... LatarLatarLatarLatar    Belakang MasalahBelakang MasalahBelakang MasalahBelakang Masalah    

Perkawinan merupakan hal yang sangat sakral yang dialami dalam 

setiap perjalanan hidup manusia dan harus kita sadari dan kita ketahui. 

Merupakan sunnatullah yang umum berlaku pada semua makhluk-Nya. Hal 

ini merupakan cara yang ditetapkan oleh Allah SWT sebagai jalan bagi 

makhluk-Nya untuk memperoleh keturunan dan memelihara hidupnya 

setelah masing-masing pihak melakukan peranannya dalam mewujudkan 

tujuan perkawinan1. Dari makhluk yang diciptakan oleh Allah SWT 

berpasang-pasangan inilah, Allah SWT menciptakan manusia menjadi 

berkembang biak dan berlangsung menjadi generasi ke generasi berikutnya 

sebagaimana tercantum dalam surat An-Nisa ayat 1, yang berbunyi :    

  ر��" ���!� و�  زو��� ���� و��� وا��ة ��� �� ��

� ا��ي ر�
� ا�
	ا ا���س ��ا���

  2و�)�ء آ%$#ا 

Mengingat begitu besar tanggung jawab antara suami maupun istri 

tersebut perlu ada persiapan yang matang dalam mengarungi bahtera rumah 

tangga  baik secara psikis maupun fisik. Di dalam pasal 1 UU no.1 thn 1974 

                                                             
1 Slamet Abidin dan Aminudin, Fiqh Munakahat 1,  (Bandung : CV Pustaka Setia, 

1999), Hlm. 9 
 
2 An-Nisa> (4): 1. 

1 
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dikatakan bahwa yang menjadi tujuan perkawinan sebagai suami istri adalah 

untuk membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal 

berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Selanjutnya, dijelaskan bahwa 

suami istri perlu saling membantu dan melengkapi agar masing –masing 

dapat mengembangkan kepribadiannya dalam membantu dan mencapai 

kesejahteraan spiritual dan material.3 

Perkawinan ialah merupakan ikatan lahir dan batin antara seorang 

pria dan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk 

keluarga (rumah tangga ) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan 

Yang Maha Esa.4 Maka tidak heran apabila seseorang dalam melangkah ke 

jenjang pernikahan tidak boleh tergesa- gesa dan harus benar-benar 

dipikirkan dengan baik. Usia pernikahan menjadi hal pertimbangan  yang 

sangat penting bagi pasangan baik laki laki maupun perempuan untuk 

menuju ke pernikahan tersebut.  

Beban fisik dan mental tatkala memasuki kehidupan rumah tangga 

hanya mungkin dimiliki oleh mereka yang siap lahir batin dalam 

menyongsong perkawinannya. Mereka yang telah dewasa saja yang secara 

umum dapat memikul tugas sebagai seorang suami dan istri, sedangkan 

mereka yang belum dewasa, belum siap menerima beban dalam kehidupan 

berumah tangga. Akan tetapi, dalam kehidupan keseharian di masyarakat 

                                                             
3 Hilman Hadikusuma, Hukum Perkawinan Indonesia  (Bandung: CV Mandar Maju, 

2007), Hlm 21 
 
4 Pasal 1,Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan  
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bahwa peristiwa perkawinan usia muda sering kali disaksikan, terutama 

dalam masyarakat pedesaan dan atau pada masyarakat berpendidikan rendah. 

Perkawinan ini dengan alasan, yaitu kesulitan ekonomi, serta kebiasaan adat 

yang terjadi pada keluarga yang merasa malu mempunyai anak gadis yang 

belum menikah di usia dua belas tahun sampai lima belas tahun bahkan lebih 

rendah lagi.5 

Dilema memang, di satu sisi seseorang harus menunggu sampai 

waktu waktu tertentu, sampai sekiranya seseorang dianggap mampu 

memikul tugas sebagai istri atau suami, Sedang di lain sisi rangsangan dan 

godaan  tersebar di mana-mana. Oleh karena itu, ketentuan batas usia 

perkawinan, perlu dicanangkan kembali dengan melihat pada hukum yang 

lima (al-ahkam al-khamsah), yaitu penetapan hukum yang terkait dengan 

Illat hukumnya. Sesuai dengan prinsip hukum Islam,yakni, jalb al-mas}a>lih 

wa daf‘ al-mafa>sid  ialah menciptakan kemaslahatan serta menolak 

kemafsadatan.6 

Pertimbangan problem kependudukan, seperti diungkapkan dalam 

penjelasan Undang-undang perkawinan, turut mempengaruhi perumusan 

batas umur calon mempelai tersebut. Ini dimaksudkan untuk menjawab 

tantangan dan kebutuhan masyarakat, sejalan dengan tujuan hukum Islam itu 

                                                             
5 Soemiyati, Hukum Perkawinan Islam dan Undang-Undang Perkawinan (Undang-

Undang Nomor 1 Tahuun 1974, Tentang Perkawinan), Cet. II, (Yogyakarta: Liberty, 1986), Hlm. 
77 

 
6 Ahmad Rofiq, Hukum Islam di Indonesia,Cet.IV, (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada,2000),  Hlm. 78 
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sendiri. Lebih lanjut, Djantika mengungkapkan bahwa kesemua dari hukum 

Islam tersebut mengandung masalah ijtihadiyah yang diselesaikan dengan 

ijtihad (ulama Indonesia) dengan menggunakan pedoman metode-metode 

istislah, istihsan dan al’urf.7 Data dari BKKBN yang menunjukkan tingginya 

pernikahan di bawah usia 16 Tahun di Indonesia yaitu mencapai 25% dari 

jumlah pernikahan yang ada. Bahkan di beberapa daerah jumlahnya lebih 

besar seperti di Jawa Timur (39,43%), Kalimantan Selatan (35,48 %), Jawa 

Barat (36%), Jawa Tengah (27,84 %). Dan juga temuan  Komisi 

Perlindunagan Anak Indonesia (KPAI) di kawasan Pantura, perkawinan anak 

mencapai 35%, 20% diantaranya dilakukan pada usia 9-11 Tahun.8  

Dalam hal ini, penulis memandang masih terjadinya pernikahan dini 

di tengah–tengah masyarakat. Oleh karena itu, menurut penulis 

permasalahan ini menarik untuk dibahas. 

 

BBBB.... Pokok MasalahPokok MasalahPokok MasalahPokok Masalah    

Dari berbagai pemaparan atau penjelasan latar belakang masalah di 

atas, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa pokok masalah dalam 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

                                                             
7 Lihat Rachmat Djatnika, “Sosialisasi Hukum Islam”, dalam Abdurrahman Wahid, 

(et.al), Kontroversi Pemikiran Islam Di Indonesia, (Bandung: Rosda Karya, 1991), hlm. 80. 
 
8 Hadi Supeno, Gunung Es: Perkawinan Anak, dalam www.kpai.go.id, diakses tanggal 

24 Desember 2010 pukul 00.05 Wib 
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1. Bagaimana perkawinan dini menurut Hukum Islam dan Hukum 

Perkawinan di Indonesia? 

2. Apakah yang melatar belakangi serta dampak terjadinya perkawinan dini 

di Indonesia? 

 

CCCC.... Tujuan dan KegunaanTujuan dan KegunaanTujuan dan KegunaanTujuan dan Kegunaan    

Adapun tujuan dari penelitian ini yang dilakukan yakni: 

1. Untuk mengetahui ketentuan perkawinan dini menurut hukum Islam dan 

hukum perkawinan di Indonesia. 

2. Untuk mengetahui faktor yang melatar belakangi perkawinan dini 

menurut hukum Islam dan hukum Perkawinan di Indonesia serta dampak 

yang ditimbulkan. 

Sedangkan kegunaan dari penelitian ini adalah diharapkan  yakni: 

1. Dapat memberikan kontribusi ilmiah bagi pengembangan pemikiran 

khususnya dalam bidang kajian perkawinan dini. 

2. Supaya dapat menarik minat peneliti lain khususya dikalangan mahasiswa 

terhadap masalah-masalah yang timbul serta berbagai masalah yang ada 

mengenai masalah perkawinan.  

3. Sebagai sumbangan pemikiran dalam pengembangan hukum Islam serta 

dalam kehidupan masyarakat yang dapat diberikan oleh Undang-undang 

tersebut. 
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DDDD.... Telaah PustakaTelaah PustakaTelaah PustakaTelaah Pustaka    

Setelah penyusun melakukan penelitian ternyata kajian perkawinan 

dini terdapat beberapa karya ilmiah yang membahas tentang masalah 

tersebut, dan bukan merupakan suatu kajian yang baru sama sekali, karya-

karya tersebut adalah :  

Buku Ilmu perkawinan “Problematika Seputar Keluarga dan Rumah 

Tangga”9. karangan Nasiruddin Latif memuat hal yang harus diperhatikan 

oleh orang yang akan memasuki gerbang perkawinan atau oleh siapa saja 

yang bergaul dengan orang yang telah berumah tangga.10 

Saudari Yurlita dengan skripsinya “Pengaruh Pernikahan Dini 

Terhadap Perkembangan Pendidikan Agama Dalam Keluarga”, (Studi Kasus 

di Desa Sungai Nilau Marsangin Jambi), dalam skripsi tersebut dijelaskan 

bahwa pernikahan dini tersebut bisa berpengaruh terhadap pengembangan 

pendidikan agama dalam keluarga.11 

Skripsi saudara Mustafa bin Kamal dengan judul yakni ”Studi 

Komparasi Tentang Pernikahan di Bawah Umur Antara Hukum Pernikahan 

Indonesia Dan .Hukum Pernikahan Kelantan Malaysia”, Skripsi tersebut 

                                                             
9  H.S.M Nasaruddin latif, Ilmu Perkawinan Problem Seputar Keluarga dan Rumah 

Tangga, cet  ke.1, (Bandung: Pustaka Hidayah, 2001) 
 
10 Ibid, hlm. 11. 
 
11 Yurlita “Pengaruh Pernikahan Dini Terhadap Perkembangan Pendidikan Agama 

Dalam Keluarga”, (Studi Kasus di Desa Sungai Nilau Marsangin Jambi)”, Skripsi tidak 
diterbitkan, Fakultas Syariah, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,  2003. 
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dijelaskan yakni perbedaan antara hukum pernikahan di Indonesia dan 

Hukum pernikahan di Kelantan Malaysia.12 

Saudara Guntur menulis skripsi dengan judul “Problematika 

Pernikahan Usia Dini”13, dengan kesimpulan bahwa pernikahan dini lebih 

banyak memiliki dampak negatif dalam kehidupan rumah tangga.  

Karya ilmiah yang lain adalah “Dampak Pernikahan Dini Bagi 

Kesehatan Mental (Studi Terhadap 5 Keluarga Nikah Dini di Desa Dlingo, 

Kecamatan Dlingo, Kabupaten Bantul) penelitian tersebut menitik beratkan 

pada mental anak yang terganggu karena ketidaksiapan mental orang tua 

untuk memiliki anak.14 

Skripsi yang ditulis Umar Faruq Thohir, yang berjudul “Pernikahan 

Dini di Desa Beluk Raja, Kecamatan Abunten, Kabupaten Sumenep.15 

Skripsi ini menjelaskan tentang perlunya pernikahan dilakukan pada usia 

dewasa, sehingga perikahan di masayarakat tidak lagi berseberangan dengan 

Undang-undang perkawinan. 

                                                             
12 Mustafa bin Kamal ,”Studi Komparasi Tentang Pernikahan di Bawah Umur Antara 

Hukum Pernikahan Indonesia dan Hukum Pernikahan Kelantan Malaysia’’, Skripsi tidak 
diterbitkan .Fakulatas Syariah, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2006 

 
13 Saudara Guntur,“Problematika Pernikahan Usia Dini”, skripsi tidak diterbitkan, 

Fakultas syariah, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2004. 
 
14 Siti Widarti, “Dampak Pernikahan Dini Bagi Kesehatan Mental (Studi Terhadap 5 

Keluarga Nikah Dini di Desa Dlingo,  Kecamatan Dlingo,  Kabupaten Bantul)”, Skripsi tidak 
diterbitkan, Fakultas Dakwah, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta 

 
15 Umar Faruq Thohir, “Pernikahan Dini di Desa Beluk Raja, Kecamatan Abunten, 

Kabupaten Sumenep”, skripsi tidak diterbitkan, Fakultas syariah, UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakatata, 2004. 
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Skripsi yang ditulis oleh Hendra yakni dengan judul “Pertimbangan 

Hukum Dengan Dispensasi Nikah Oleh Hakim Pengadilan Agama 

Yogyakarta Bagi Pasangan Calon Pengantin Usia Dini Tahun 2007-2009,16 

Skripsi ini menjelaskan tentang pertimbangan hukum yang dijadikan oleh 

hakim pengadilan agama Yogyakarta dalam memberikan dispensasi nikah 

kepada pasangan calon pengantin usia dini. 

Adapun juga pembahasan dalam bentuk buku yang ditulis oleh 

Mohamad Fauzil Adhim yang berjudul Indahnya Pernikahan Dini. Dalam 

buku tersebut secara eksplisit tidak dijelaskan mengenai masalah dispensasi. 

Namun secara implisit Fauzil Adhim menjelaskan tentang sebab tidak 

berhasilnya pasangan yang menikah di usia dini, disebabkan karena 

pernikahan berlangsung karena kecelakaan atau disebut dengan hamil diluar 

nikah.17     

Melihat kenyataan di atas bahwa belum ada penelitian yang 

membandingkan antara hukum Islam dengan hukum perkawinan di 

Indonesia, sebagai upaya tinjauan maraknya pernkawinan dini. Terlebih lagi 

sampai saat ini perkawinan dini di Indonesia masih terus terjadi. 

 

 
                                                             

16 Hendra Fahrudi Amin, “Pertimbangan Hukum Dispensasi Nikah Oleh Hakim 
Pengadilan Agama Yogyakarta Bagi Pasangan Calon Pengantin Usia Dini Tahun 2007-2009”, 
Skripsi Fakultas Syariah,  UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta 2010 

 
17 Mohammad Fauzil Adhim , “Indahnya Pernikahan Dini, Cet III”, (Jakarta: Gema 

Insani Press, 2003). 
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EEEE.... Kerangka TeoritikKerangka TeoritikKerangka TeoritikKerangka Teoritik    

 Kerangka teori sangatlah penting dan penyusun akan menganalisis 

dan memahami perkawinan di bawah umur menurut perspektif hukum Islam 

dan hukum perkawinan dengan mengunakan  Maqa>s}id asy-Syari>’ah. Dalam  

bahasan ini Maqa>s}id asy-Syari>’ah memiliki lima kepentingan yang harus 

dilindungi agar kemaslahatan pada makhluk hidup di antaranya yakni 

melindungi: agama, jiwa, akal, harta,dan keturunan.18  

Dalam penetapan suatu hukum yakni agar terwujud kemaslahatan 

bagi orang banyak dalam kehidupan itu sendiri. Dan di samping itu juga 

untuk mendapatkan keuntungan dan terhindar dari bahaya di dunia dan di 

akhirat seperti Firman Allah SWT yang berbunyi:  

��� �����	
 ��

� �������19
 

 

Lebih rinci lagi asy-Sya>tibi> menjabarkan prinsip-prinsip dan nilai-

nilai ajaran tersebut dan konsep maqa>s}id asy-syari>’ah-nya. Penjabaran Asy-

Sya>tibi> tentang  konsep maqa>s}id asy-syari>’ah bahwa dalam setiap istinba>t} 

(pengambilan) hukum harus memperhatikan niai-nilai universal al-Qur’an 

dan as-Sunnah dalam rangka untuk mencapai keamanan, keadilan dan 

ketentraman dalam masyarakat. Karena, pada dasarnya secara global tujuan 

                                                             
18 Yudian Wahyudi, Usul Fiqh Versus Hermeneutika, (Yogyakarta: Pesantren Nawesea 

Press , 2007), Hlm 45 
 
19 Al-Anbiya’ (17): 107 
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syara’ dalam menetapkan hukum-hukumnya adalah untuk kemaslahatan 

manusia seutuhnya, baik di dunia maupun akhirat.20 

Dalam rangka mewujudkan kemaslahatan di dunia dan akhirat 

berdasarkan penelitian para ahli ushul fiqh, ada lima unsur pokok yang harus 

dipelihara dan diwujudkan. Kelima unsur pokok tersebut –yang lebih dikenal 

dengan istilah maqa>s}id asy-syari>’ah- adalah agama (H}ifz ad-Di>n), jiwa (H}ifz 

an-Nafs), akal (H}ifz al-‘Aql), keturunan (H}ifz an-Na>sl), dan harta (H}ifz al-

Ma>l).21 Apabila seseorang ingin memperoleh kemaslahatan, maka ia harus 

dapat memelihara kelima aspek pokok tersebut, sebaliknya ia akan 

merasakan adanya mafsadat manakala ia tidak dapat memelihara kelima 

unsur tersebut dengan baik. 

Untuk kepentingan menetapkan hukum, kelima unsur di atas 

dibedakan menjadi tiga peringkat, yaitu daru>riyyat (primer), h}}a>jiyyat 

(sekunder) dan tah}siniyyat (tersier). Berkaitan dengan hal inilah nampaknya 

bahwa perkawinan disyari’atkan oleh Islam karena merupakan salah satu 

sendi untuk memelihara kemuliaan keturunan serta menjadi kunci 

ketentraman masyarakat. Oleh karena itu, adanya lembaga ini merupakan 

suatu kebutuhan pokok umat manusia guna memelihara kedamaian dan 

ketentraman dalam kehidupan. Kalau demikian halnya, maka persoalan 

perkawinan yang diatur sedemikian rupa oleh Islam bukanlah suatu 

                                                             
20 Isma’il Muhammad Syah, Tujuan dan Ciri Hukum Islam Dalam Filsafat Hukum Islam, 

cet.ke-2 (Jakarta: Bumi Aksara dan Dirjen Pembinaan Kelembagaan Agama Islam Depag, 1992), 
hlm. 65. 

 
21 Fatchurrahman Djamil, Filsafat Hukum Islam, cet.ke-1, (Yogyakarta: 1999), hlm. 125. 
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persoalan yang bisa diabaikan begitu saja, tetapi merupakan salah satu 

institusi suci yang mutlak harus diikuti dan dipelihara oleh umat Islam. 

Hal ini dikarenakan Islam sebagai agama terakhir, kedatangannya 

membawa rahmat bagi sekalian alam dan salah satu tujuan diturunkannya 

Islam yaitu untuk mendatangkan kemaslahatan dan menolak kemudharatan. 

Hal ini telah menjadi kesepakatan atau ijma’ para ulama’ tentang tujuan 

utama diturunkannya agama Islam. Dengan demikian maka pada dasarnya 

hukum Islam adalah bersifat adaptif dan fleksibel, mengurusi hal-hal yang 

berubah dengan berubahnya manusia, atau dengan berubahnya waktu dan 

tempat. Ia  tidak meletakkan hukum yang tetap dan seragam atau suatu 

formula yang kaku dan tegas, melainkan menyerahkan itu kepada ijtihad 

para ulama’ dari kalangan umat dalam kerangka yurisprudensi fiqh Islam.22 

Demi menjaga kemaslahatan umat yaitu untuk memelihara keturunan 

dan keselamatan dalam membina keluarga perlu adanya aturan yang 

mengatur secara tetap tentang kapan seseorang itu diperbolehkan untuk 

melakukan perkawinan dengan mempertimbangkan kondisi fisik dan mental. 

Adanya kedewasaan dalam bidang fisik, biologis, sosial, ekonomi, emosi, 

tanggung jawab, pemikiran dan nilai-nilai kehidupan serta keyakinan akan 

menyebabkan keluarga yang terbentuk mempunyai saham yang begitu besar 

dan meyakinkan untuk meraih taraf kebahagiaan dan kesejahteraan hidup 

dalam keluarganya. Untuk itu orang dewasa dalam rumah tangga akan lebih 

                                                             
22 ‘Abd ar-Rah}i>m ‘Umra>n, Islam dan KB, alih bahasa Muhammad Hasyim, cet.ke-1, 

(Jakarta: PT. Lentera Basritama, 1997), hlm. 95. 
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mampu mengendalikan emosi yang sewaktu-waktu dapat menggoncangkan 

ketentraman dan kebahagiaan hidup rumah tangganya. 

Untuk dapat mencapai salah satu dari tujuan perkawinan yaitu 

memelihara keturunan, peran kaum perempuan sebagai pengemban fungsi 

reproduksi umat manusia sangat vital. Menurut Masdar F. Mas’udi, dalam 

Islam hak-hak reproduksi perempuan tidak lain adalah hak-hak yang harus 

dijamin pemenuhannya karena fungsi reproduksinya. Hak-hak ini secara 

kualitatif seimbang dengan hak-hak yang dimiliki oleh kaum lelaki sebagai 

pengemban produksi (pencari nafkah).23 

Adapun hak-hak reproduksi perempuan yang harus dipenuhi oleh 

laki-laki meliputi tiga kategori, yaitu: Pertama, hak jaminan keselamatan 

dan kesehatan. Hak ini mutlak mengingat risiko sangat besar yang bisa 

terjadi pada kaum ibu dalam menjalankan fungsi-fungsi reproduksinya, mulai 

dari menstruasi, hubungan seks, mengandung, melahirkan, dan menyusui.24 

Kedua, adalah hak jaminan kesejahteraan, bukan saja selama proses-proses 

vital reproduksi (mengandung, melahirkan, dan menyusui) berlangsung, tapi 

juga di luar masa-masa itu dalam statusnya sebagai istri dan ibu dari anak-

anak.25 Ketiga, hak ikut mengambil keputusan yang menyangkut 

                                                             
23 Masdar F. Mas’udi, Islam dan Hak-Hak Reproduksi Perempuan: Dialog Fiqh 

Pemberdayaan, cet.ke-2, (Bandung: Mizan, 1997), hlm. 74. 
 
24 Ibid., hlm. 75. 
 
25 Ibid., hlm. 76. 
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kepentingan perempuan (istri) khususnya yang berkaitan dengan proses-

proses reproduksi.26  

Sementara Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 memberikan suatu 

batasan umur untuk seseorang yang akan melakukan perkawinan, yaitu 

minimal 19 tahun bagi laki-laki dan 16 tahun bagi wanita sebagaimana 

tercantum dalam Pasal 7 ayat (1), selanjutnya dalam ayat (2), dinyatakan 

bahwa dalam penyimpangan terhadap ayat (1) pasal ini dapat meminta 

dispensasi kepada pengadilan atau pejabat lain yang ditunjuk oleh kedua 

orang tua pihak pria maupun pihak wanita. Adanya ketentuan ini 

dimaksudkan agar calon yang akan melangsungkan perkawinan sudah masak 

jiwa raganya. Namun, jika ternyata ditemukan atau ada pengecualian dari 

aturan-aturan di atas merupakan suatu realitas kehidupan masyarakat yang 

perlu mendapat perhatian. 

 

FFFF.... Metode PenelitianMetode PenelitianMetode PenelitianMetode Penelitian    

 Metode penelitian sangatlah penting atau bisa dikatakan mutlak bagi 

penyusunan atau penelitian ilmiah karena di samping untuk mempermudah 

penelitian juga bisa atau dapat untuk membantu dalam memperoleh data 

tentang bagaimana objek yang dikaji atau sedang diteliti guna untuk 

mencapai hasil yang diteliti akan menjadi baik dan maksimal. Berikut 

pemaparannya: 

                                                             
26 Ibid., hlm. 77. 
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1111.... Jenis Jenis Jenis Jenis dan Sifat Penelitian.dan Sifat Penelitian.dan Sifat Penelitian.dan Sifat Penelitian.    

Dalam penyusunan skripsi ini jenis penelitian yang digunakan 

adalah penelitian literer atau library research,27 yaitu dengan 

menggunakan data berupa buku atau karya tulis serta jurnal atau sumber 

lainya  yang berhubungan dengan pembahasan mengenai masalah-

masalah yang diteliti guna mendukung penelitian tersebut.  

2222.... Sifat PenelitianSifat PenelitianSifat PenelitianSifat Penelitian    

Penelitian ini bersifat deskriptif-komparatif. Deskriptif adalah 

dengan menggambarkan secara tepat bagaimanakah perkawinan dini 

menurut hukum Islam dan Hukum Perkawinan di Indonesia. Sedangkan 

komparatif yaitu usaha untuk membandingkan tentang bagaimana 

perkawinan dini menurut Hukum Islam dan Hukum Perkawinan di 

Indonesia yang menjadi obyek  penelitian, dengan perbandingan tersebut 

diharapkan dapat ditemukan persamaan dan perbedaan sehingga hakekat 

obyek dapat dipahami. 

3333.... Pendekatan MasalahPendekatan MasalahPendekatan MasalahPendekatan Masalah    

 Pendekatan dalam masalah ini atau yang digunakan dalam 

penelitian ini yakni pendekatan normatif dan sosiologis. Pendekatan 

normatif yakni menganalisa data dengan menggunakan pendekatan 

                                                             
27 Sutrisno, Metode Penelitian Research, cet.ke-1 (Yogyakarta: Yayasan Penerbit 

Fakultas Psikologi UGM, 1997), hlm. 4. 
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melalui dalil atau aqidah yang menjadi pedoman perilaku manusia.28 

Dengan kata lain, bahwa pendekatan ini untuk menjelaskan masalah yang 

dikaji dengan norma atau hukum melalui teks al-Qur’an, Hadits atau 

kaidah fiqih ataupun usul fiqih sebagai penegasan ataupun pemikiran 

manusia itu sendiri yang terformulasi dalm fiqh. Maksudnya dalam hal 

ini, ketentuan perkawinan di bawah umur di tinjau dari aspek-aspek fiqh 

terutama dari pendapat ahli hukum Islam. Sedangkan pendekatan 

sosiologis yaitu pendekatan yang berupa melihat dan menjelaskan sikap 

dan tingkah laku suatu masyarakat. Dalam pendekatan ini terdapat 

prinsip bahwa suatu fenomena yang ada secara historis tidak bisa 

dipisahkan keterkaitannya dengan fenomena masa lalu. 

4444.... Teknik Pengumpulan DataTeknik Pengumpulan DataTeknik Pengumpulan DataTeknik Pengumpulan Data    

Penentuan metode pengumpulan data tergantung pada jenis dan 

sumber data yang diperlukan. Pada umumnya pengumpulan data dapat 

dilakukan dengan beberapa metode, baik yang bersifat alternatif    

maupun kumulatif yang saling melengkapi.29 Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah studi kepustakaan dan dokumentasi yang 

bersifat tertulis terutama buku-buku yang terkait dengan penelitian 

tersebut ataupun data tertulis lainnya, yang dikumpulkan kemudian 

dilakukan penelaahan terhadap naskah-naskah tersebut. 

                                                             
28 Soerjono Soekanto, “Pengantar Penelitian Hukum” , Cet. III (Jakarta: UI-Press, 1986), 

Hlm. 10 

 
29 Cik Hasan Bisri, Penuntun Penyusunan Rencana Penelitian dan Penulisan Skripsi 

Bidang Agama Islam, cet.ke-1, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001), hlm. 65-66. 
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5555.... Analisis DataAnalisis DataAnalisis DataAnalisis Data    

 Pada tahapan analisis data ini sangat menentukan dari segi aspek 

berhasil atau tidak. Pada dasarnya analisis data merupakan uraian data 

melalui tahapan kategori dan klarifikasi dan hubungan pencarian data 

yang secara spesifik. Pada tahapan awal dibuat seleksi data yang ada 

apabila sudah terkumpul semua, kemudian dibuat dalam kategori tertentu 

agar dapat dipahami dengan baik. Analisis data deskriptif yakni 

menjelaskan tentang sejauh mana pemahaman itu berkembang dan 

dimengerti. Misal, terhadap pandangan pernikahan dini yang terjadi di 

masyarakat. 

Dalam hal ini analisis data menggunakan beberapa proses yang 

saling berhubungan yakni diantaranya reduksi data, penyajian data dan 

penarikan kesimpulan. Reduksi data dapat meliputi yakni seleksi dan 

pemadatan data, catatan dan rekaman lapangan yang sudah 

disederhanakan dan diringkas, diberi tanda dan dikelompokkan. Data 

tersebut ditampilkan dalam bentuk gabungan informasi dan diringkas 

menggunakan teknik penalaran secara induktif yaitu berfikir dari fakta 

yang khusus kemudian ditarik kegeneralisasi yang bersifat umum. 

Langkah berikutnya yaitu penarikan kesimpulan dan ferifikasi data 

mencakup pemaknaan dan penafsiran yang terkumpul.30Data 

diklafsifikasikan menjadi dua jenis yakni pandangan pada obyek (hukum 

                                                             
30Ibid 
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Islam dan hukum perkawinan) kedua jenis data tersebut dipandang 

sebagai hasil pemahaman terhadap kedua undang-undang. Yang kedua, 

kemudian dilakukan perbandingan unsur persamaan dan perbedaan kedua 

pandangan itu. 

 

GGGG.... Sistematika PembahasanSistematika PembahasanSistematika PembahasanSistematika Pembahasan    

Agar dalam penulisan skripsi ini dapat optimal dan terarah maka 

pembahasannya harus sistematis maka penyusun membagi dalam pokok 

bahasan skripsi menjadi 5 (lima) Bab. Dan pada masing masing bab ada sub-

sub bab yang menjadi perincianya tersebut, yakni: 

Bab Pertama, yakni merupakan pendahuluan yang menerangkan 

tentang pemaparan yakni latar belakang masalah, menentukan pokok 

masalah dari kegelisahan yang akan dicari jawabannya, tujuan dan kegunaan 

yang akan di capai  dari penelitian itu sendiri, untuk selanjutnya telaah 

pustaka merupakan penelusuran terhadap literature yang membahas tentang 

tema yang sama, disajikan pula kerangka teoritik, digunakan untuk 

menjawab suatu penelitian, metode penelitian dan  sistematika pembahasan 

agar pembasan tersebut disajikan dengan utuh dan runtut. 

Bab Dua, dalam bab ini pembahasan yang dikemukakan oleh 

penyusun yakni akan menjelaskan tentang kajian tinjauan umum dalam 

perkawinan dini. Pembahasan ini meliputi diantaranya mengenai pengertian 

perkawinan dini, agar lebih jelas dalam batasan umum perkawinan yang 
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telah ditetapkan menurut Undang-undang dan juga menurut hukum Islam. 

Untuk selanjutnya, membahas tentang dasar hukum dalam perkawinan dini 

dan syarat yang memperbolehkanya menikah dini. 

Bab Tiga, mengemukakan tentang perkawinan dini menurut Hukum 

Islam dan Hukum Perkawinan di Indonesia . Dalam bab ini, mengemukakan 

tentang perkawinan dini dan latar belakang serta ketentuan perkawinan dini 

dari pandangan keduanya yakni menurut Hukum perkawinan  dan menurut 

hukum Islam. 

Bab Empat, dalam bab ini penyusun mengemukakan analisis hukum 

Islam dan peraturan perundang-undangan di Indonesia mengenai perkawinan 

dini serta latar belakang dari analisis antara keduanya serta pandangan dari 

ketentuan perkawinan tersebut yang di timbulkan. 

Bab Lima, pada bab ini merupakan penutup dari pembahasan-

pembahasan tersebut sebagai akhir dari penelitian yang berisi tentang 

kesimpulan dan saran yang perlu disampaikan terkait dengan kajian yang 

diteruskan di masa mendatang. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Setelah menjelaskan secara panjang lebar dalam bab pembahasan 

maka dapat disimpulkan bahwa perkawinan dini menurut Hukum Islam dan 

Hukum Perkawinan di Indonesia serta faktor yang melatarbelakangi dan 

dampak yang ditimbulkannya adalah sebagai berikut: 

1. Dalam pandangan hukum Islam tidak pernah ada batasan tentang usia 

minimal untuk menikah baik untuk seorang laki-laki maupun perempuan. 

Sedangkan dalam hukum perkawinan di Indonesia-dalam hal ini KHI dan 

UU No. 1 Tahun 1974 tentang perkawinan-telah memberikan batasan 

tentang usia perkawinan seseorang. Akan tetapi pada kehidupan di 

masyarakat masih terjadi penikahan di bawah umur atau pernikahan dini, 

hal ini dikarenakan adanya persepsi sebagian masyarakat yang 

mengatakan bahwa hukum Islam yang harus ditaati adalah hukum Islam 

bukan Undang-Undang yang dibuat oleh pemerintah. 

2. Adapun penyebab maraknya pernikahan dini di Indonesia disebabkan oleh 

beberapa faktor yaitu: faktor pendidikan, faktor pemahaman agama, faktor 

telah melakukan hubungan biologis, faktor hamil sebelum menikah, 

sedangkan dampak dari pernikahan dini diantaranya adalah: kekerasan 

terhadap anak, tingginya tingkat perceraian, meningkatnya angka 

kemiskinan dan traficking. 

87 



88 
 

 

B. SARAN-SARAN 

Setelah penulis menyelesaikan penulisan skripsi ini ada beberapa 

saran yang hendak disampaikan. 

1. Pemahaman tentang konsep hukum Islam dalam masyarakat Indonesia 

diharapkan dapat ditinjau ulang. 

2. Problem maraknya pernikahan dini di Indonesia secara tidak langsung 

juga menunjukkan sempitnya pemahaman masyarakat tentang konsep 

dari hukum Islam. 
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